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PENDAHULUAN

1 animasi 3D, memungkinkan kit membus
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harus melakukan penganthilan gambar secra nyats
maka pada film animasi, efek tersebut hanya dibuat secara mava, hanva simulasi.
Tentunya hal ini sangat berpengaruh pada biaya produksi nantinya

Dian siapa sangka, di Indonesia sendiri ternyata mempunyai studio animasi
vang bertaraf internasional. Infinite Frameworks, merupakan studio animasi vang
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berpusat di Batam. Salah satu hasil karyanya yang patut dibanggakan
adalah film “Meraih Mimpi”. Dengan suksesnya pembuatan film ini, tentu
menjodi kesan tersendini bagi para pecinta animasi di Indonesia.

Perkembangan animasi tak cokup hanya pada proses pembuatannya,
sekarang teknologi 3 dimensi mulai kemibali macak dibicarakan. Dimana apa yang
Kita lihat di layar tidak lagi 2 dimensi, melainksn 3 dimensi. Perbedasn yang kita

dakarnya. Hal ini biasa i kit belum ferbiosa dan otak

ederhana 3 dimensi yaitu dengan teknik Anaglyph, vaitu pembuatan videc
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erusaha membuat film
animasi yang 3 dimensi. Dari apa-yang: pelaari selama ini, 3D Studio
Max jika dioptimakan secars maksimal, akan bisa membuat film animasi yang
bagus layaknya teknologi 3 dimensi yang mahal. Pengaturan yang kompleks
dalam software ini membuat saya terus ingin mengoptimalkan software ini.



L.1.  Rumusan Masalah
Banyak cara yang bisa dilakukan dalam pembuatan film animasi,
tergantung dari kemampuan kita yang kreatifitas kita. Belum lagi dengan
kemajuan teknologi sekarang ini, sehingga perkembangan film animasi lebih
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|. Dapat membuat film animasi 3D Anaglyph yang efekitif.

2. Dapat dijadikan bahan referensi, khususnya bagi mahasiswa Amikom yang
ingin mengetahui bagaimana proses film animasi 3D Anaglyph dibuat.
Sehingga bisa memberikan wawusan yang luas dalam bidang film animasi 3D.



3. Sebagai bahan portofolio untuk bekerja di bidang animasi.
4. Menambah pengalaman secara langsung melalui perancangan suatu proyek

multimedia, khususnya film animasi 3D
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3. Metode Swmdi Literatur, yaitu metode pengumpulan data dengan
memanfatkan fasiltas internet, vaitu dengan mengunjungi situs-situs web

yang berhubungan dengan animasi 30 sampai 20 anaglyph.



1.5,  Sistematika Penullsan

sistematika penyusunan laporan akan disajikan dalam lima bab, uraian masing-
masing bab adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

Menjelaskan tentang proses produksi dan pasea produksi film animasi.
Bab V Penutup

Berisi kesimpulan dan saran,
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